
iv 
 

  ABSTRAK 
Gafita Almas Shadrina, 2025, Analisis Arbitrase Internasional dalam Perspektif 
Maqashid Syariah: Tinjauan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999. 
Pembimbing: Assoc. Prof. Dr. Syamsuri, M.Sh., Dr. Ir. Muhammad Ridlo Zarkasyi, 
M.M. 
Kata Kunci :.Inkonsistensi, Multitafsir, Maqashid sharia 

Peraturan terkait Arbitrase Internasional di Indonesia telah diatur dalam Undang-
Undang No.30 Tahun 1999. Namun, dalam pelaksanaan putusannya terdapat 4 tahapan 
(pengajuan pendaftaran, permohonan pelaksanaan, perintah eksekusi (eksekuatur), dan 
pelaksanaan putusanya) yang masing-masing tahapannya memiliki kendala dalam 
pelaksanaannya sehingga terjadi inkonsistensi, ambiguitas, dan multitafsir yang 
menimbulkan ketidakpastian hukum dan merugikan para pihak yang terlibat. Kerugian 
bagi para pihak tidak mencerminkan adanya keadilan dan kemaslahatan. Dalam Islam, 
pihak yang terlibat dalam arbitrase (tahkim) berhak atas kepastian hukum dan 
kemaslahatan. Kemaslahatan ini sebagai tujuan utama maqashid syariah untuk 
kesejahteraan dunia dan akhirat. 
 Penelitian ini bertujuan menganalisis maqashid sharia agar dapat diintegrasikan 
dengan praktek hukum dalam pelaksanaan putusan arbitrase internasional di Indonesia 
dengan memperbaiki tahapan pelaksanaan,  peraturan, dan mengembangkan kompetensi 
praktisi hukum yang terlibat.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan studi literatur, dokumentasi, dan 
interview. Software Atlas.ti. digunakan dalam analisis penelitian ini dengan tujuan 
mempermudah pemetaan permasalahan dengan mengkodekan dan menganalisis data 
yang berupa teks. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan putusan arbitrase internasional 
di Indonesia memiliki tahapan dengan permasalahan yang kompleks apabila ditinjau dari 
Undang-Undang No.30 Tahun 1999, mulai dari tahap pengajuan pendaftaran hingga 
pelaksanaan ekeskusi. 2) Selain itu, dalam persyaratan memenuhi ketertiban umum, 
terdapat multitafsir dalam memaknai ketertiban umum pada pelaksanaan putusan 
arbitrase internasional, ada yang memaknai sebatas hukum tertulis di Indonesia, ada pula 
yang memaknai dengan batsan norma dan nilai kemasyarakatan. 3) Dari kendala 
pelaksanaan tersebut, maqashid syariah berusaha mengintegrasikan beberapa prinsipnya 
untuk memperbaiki pelaksanaan putusan arbitrase internasional seperti : prinsip keadilan 
dan kepastian, saddu dzari’ah, pertimbangan substansi hukum dalam penetapan hukum, 
dan kemaslahatan secara umum yang seharusnya menjamin kesejahteraan para pihak 
yang terlibat. 

Melihat kendala dan hasil, rekomendasi bagi pemerintah hendaknya memperbaiki 
peraturan dalam pekasanaan putusan arbitrase, baik dari penerapan Undang-Undang 
dengan mempertimbangkan analisis hukum dan maqashid syariah secara mendalam 
sebagai penguat analisis dalam perbaikan peraturan perundang-undangan, dan bagi para 
praktisi hukum/penegak hukum untuk meningkatkan kompetensi agar mampu 
memberikan keputusan terbaik dan berbobot bagi para pihak dengan adil. 
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Regulations related to International Arbitration in Indonesia are governed by Law 
No. 30 of 1999. However, in the execution of its decisions, there are four stages (submission 
for registration, application for execution, issuance of an execution order (exequatur), and 
the enforcement of the decision), each of which encounters implementation challenges, 
leading to inconsistencies, ambiguities, and multiple interpretations. These issues result in 
legal uncertainty and disadvantage the involved parties, failing to reflect justice and 
welfare. In Islam, parties involved in arbitration (tahkim) are entitled to legal certainty and 
welfare, which are the primary objectives of maqashid sharia for the well-being in this world 
and the hereafter. 

This study aims to analyze maqashid sharia and integrate it with legal practices in 
the enforcing international arbitration decisions in Indonesia by improving 
implementation stages, regulations, and developing the competencies of involved legal 
practitioners. 

This research is a qualitative study with an empirical juridical approach. In data 
collection, the researcher employs literature study, documentation, and interviews. The 
Atlas.ti software is used in this study to facilitate problem mapping by coding and 
analyzing text-based data. 

The research findings indicate that: 1) The enforcement of international arbitration 
decisions in Indonesia involves stages with complex issues when viewed from Law No. 30 
of 1999, starting from the registration submission to the execution stage. 2) Additionally, 
in the requirement to meet public order, there are multiple interpretations in 
understanding public order in the enforcing international arbitration decisions; some 
interpret it as limited to written laws in Indonesia, while others interpret it with the 
boundaries of societal norms and values. 3) Addressing these implementation obstacles, 
maqashid sharia seeks to integrate several of its principles to improve the enforcement of 
international arbitration decisions, such as: the principles of justice and certainty, saddu 
dzari'ah (blocking the means to harm), consideration of legal substance in legal 
determinations, and general welfare, which should ensure the well-being of the involved 
parties. 

Considering the challenges and findings, it is recommended that the government  
improve regulations in the enforcement of arbitration decisions, both in the application of 
laws by deeply considering legal analysis and maqashid sharia as a strong basis for 
regulatory improvements. Additionally, legal practitioners and law enforcers should 
enhance their competencies to provide the best and most substantial decisions for the 
parties involved, ensuring fairness. 
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 ɏحث ل خ ستǺص ا 
  

ıليل اǻحكيم اȅوȟ بناءً Ȃ مقاصد اɋǮɎعة: ɏراجعة Ɏلقانون رقم  ،  Ǔ٢٠٢٥فيتا اŋاس صدرنا،  
  اŋاجستŅƷمد رƃ زرƁȠ اȅكتور ,  اŋاجستɏ   Ʒسوري ا اǮŋف: اȅكتور ش Ɏ١٩٩٩سنة   ٣٠

 ŋمات اǖɎناقض  ية: فتاح اǻات, مقاصد , متعدداƷفسǻعة اɋǮɎا  

م اɎلوائح اŋتعلقة باǻحكيم اȅوƗ ȟ إندونɄسيا بموجب القانون رقم   . ومع ذɎك، Ɨ ١٩٩٩لعام    ٣٠تنُظِّ
  تقديم الɁسجيل، طلب اǻنفيذ، إصدار أɏر اǻنفيذ (إكسكواتور)، وتنفيذ القرار   تنفيذ قراراته، هناك أرɊع ɏراحل

  Ǘ  Ƥت إǚشŋات متعددة. تؤدي هذه اƷتناقضات، غموض، وتفس Ƥا يؤدي إŌ ،نفيذǻا Ɨ دياتı منها يواجه
عدم اǾقǐ القانوȕ وتǶ بالأطراف اŋعنية، Ōا لا يعكس العدالة واɎرفاهية. Ɨ الإسلام، ĵق Ɏلأطراف اŋشارȠة  

فاهية، وƭ الأهداف اɎرئɄسية ŋقاصد اɋǮɎعة ǻحقيق  Ɨ اǻحكيم (اǻحكيم) اŁصول Ȃ اǾقǐ القانوȕ واɎر
  .اɎرفاهية Ɨ اȅنيا والآخرة

تهدف هذه اȅراسة إı Ƥليل مقاصد اɋǮɎعة Ńȅها مع اŋمارسات القانونية Ɨ تنفيذ قرارات اǻحكيم 
  .لقانونيǐ اŋعنيǐاȅوƗ ȟ إندونɄسيا من خلال ıسɏ ǐراحل اǻنفيذ، اɎلوائح، وتطوɋر كفاءات اŋمارسǐ ا

اǺاحث Ȃ دراسة   يعتمد  اǺيانات،  قانوġ ȕرŇ Ɨ .Ŧɋع  نوعية ذات منهج  دراسة  هو  هذا اǺحث 
** برنامج  استخدام  يتم  واŋقابلات.  واǻوثيق،  رسم  Atlas.tiالأدبيات،  ȸسهيل  بهدف  اȅراسة  ** ı Ɨليل هذه 

 اǽصية وıليلها. خرɋطة اŋشǚت من خلال ترǇɏ اǺيانات 
 :Ƨما ي Ƥحث إǺنتائج ا Ʒشȸراحل ذات قضايا ١ɏ سياɄإندون Ɨ ȟوȅحكيم اǻشمل تنفيذ قرارات اȻ (
) بالإضافة ٢، بدءًا من تقديم الɁسجيل إɏ Ƥرحلة اǻنفيذ.  ١٩٩٩لعام    ٣٠معقدة عند اǽظر فيها من القانون رقم  

اك تفسƷات متعددة Ɨ فهم اǽظام العام Ɨ تنفيذ قرارات اǻحكيم  إƤ ذɎك، Ǫ Ɨط الامتثال Ɏلنظام العام، هن
اȅوȟ؛ اǺعض يفǭه Ȃ أنه مقصور Ȃ القوانǐ اŋكتوɊة Ɨ إندونɄسيا، بɄنما يفǭه آخرون įدود اŋعايƷ والقيم 

حسǐ تنفيذ قرارات  ) ŋعاĿة هذه العقبات اǻنفيذية، ȸسƒ مقاصد اɋǮɎعة إƤ دمج عدة مبادئ ٣ǻاŋجتمعية. 
العدالة واǾقǐ، سد اȆرائع، ɏراȀة جوهر القانون ı Ɨديد الأحǔم، واɎرفاهية  اǻحكيم اȅوȟ، مثل: مبادئ 

 .العامة، الĥ ŧب أن تضمن رفاهية الأطراف اŋعنية
ا ǻحكيم،  باǽظر إƤ اǻحديات واǽتائج، يوƂُ بأن تقوم اŁكومة بتحسǐ اɎلوائح Ɨ تنفيذ قرارات 

  ǐحسǻ قوي  كأساس  اɋǮɎعة  ومقاصد   ȕالقانو اǻحليل   Ɨ بعمق اǽظر  خلال  من   ǐالقوان تطبيق   Ɨ سواء 
أفضل  ǻقديم  كفاءاتهم  تعزɋز  القانون  ومنفذي   ǐالقانوني  ǐمارسŋا  Ȃ ĥب  ذɎك،   Ƥإ بالإضافة  اɎلوائح. 

 .القرارات اĿوهرɋة Ɏلأطراف اŋعنية، وضمان العدالة

  


